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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenisipenelitian ini adalah ijenis ipenelitian ilapangan 

(fieldiresearch) karena ipenelitian iyang ilangsung idilakukan 

dilapangan ataui pada iresponden.1iPenelitian iini 

menggunakan metode kuantitatif bertujuan untuk menguji 

serta menemukan bukti empiris dan menjelaskan Pengaruh 

Citra Lembaga Dan Nisbah Bagi Hasil Simpanan Terhadap 

Keputusan Menabung Nasabah di BMT Bina Ummat Sejahtera 

Kantor Cabang Sedan. Data penelitian ini diperoleh dengan 

menyebar kuesioner kepada anggota simpanan serta analisis 

data sesuai prosedur statistik. Pendekatan ini berasal dari data 

yang diolah menjadi sebuah informasi dan membuktikan teori. 

Sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. 

Metode kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan 

mengolah angka dimana datanya berupa bilangan yang 

kemudian dianalisis dengan statistik bertujuan menjawab 

pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik dan 

untuk melakukan prediksi bahwa variabel tertentu 

mempengaruhi variabel lain. 2 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasiiadalah suatu iwilayah  iyang sama dimana 

iterdiri iatas obyeki/subyekiiyang imempunyai ikualitas 

idan ikarakteristik itertentu yangiiditetapkan ioleh 

ipeneliti iyang hendak diteliti.3 Penentuan populasi dapat 

menggunakan unit analisis pada tingkat individual, 

kelompok atau tingkat organisasional iyang imempunyai 

ikarakteristik tertentuiidalam isuatu ipenelitian.4 iPopulasi 

                                                             
1 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2004), 5. 
2 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Kudus: STAIN Kudus, 

2009), 7. 
 

3 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2004), 72. 
4 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis 

(Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2002), 115. 
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idalam ipenelitian iini adalahiseluruhianggota BMT BUS 

Cabang Sedan sekitar 14.246 anggota.5 

2. Sampel  

Sampeliadalah suatu ibagian idari ijumlah idan 

ikarakteristik iyang dimilki ipopulasi itersebut.iSampel 

iyang digunakan iharus representativei(imewakili), 

sehingga ipeneliti idapat imenggunakan sampeliiyang 

idiambil idari ipopulasi tersebut. Apapun kesimpulan 

yangidipelajari idari isampel itersebut juga iakan 

idiberlakukan iuntuk populasiiPeneliti itidak imungkin 

imempelajari isemua iyang iada padaiipopulasi, ikarena 

iketerbatasan idana, itenaga idan iwaktu. 

Pengambilan sampel untuk digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Probability Sampling dengan 

menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan sacak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.6 

Caranya seperti setiap anggota BMT BUS Cabang Sedan 

diambil sebagai sampel karena ditemui secara acak oleh 

peneliti dan dianggap orang tersebut tepat diberi 

kuesioner pada saat peneliti menyebarkan kuesioner 

tersebut. Penulis menggunakan teknik slovin pada 

penelitian ini, dengan rumus sebagai berikut:7 

𝑛 =  
𝑁 

1 + 𝑁. 𝑒2
 

 

Dimana: 

n : Ukuran sampel 

N : ukuran populasi 

E : kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang dapat ditolerir, 

misalnya 10%. 

Populasi dalam penelitian ini diambil dari jumlah 

anggota simpanan, dengan batas kesalahan sebesar 10% 

                                                             
5 Anis Fuad, wawancara oleh penulis, 08 November, 2019. 
6 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 143. 
7 Husein Umar, Metode Riset Bisnis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2002), 142. 
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dengan mengikuti perhitungan diatas maka hasilnya 

adalah: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁. 𝑒2
 

𝑛 =
14.246

1 + 14.246(0,1)2
 

𝑛 =
14.246

143,46
 

𝑛 = 99,3 

Dari hasil perhitungan diatas, jumlah populasi 

14.246, maka diperoleh ukuran sampel sebesar 99,3 

dibulatkan menjadi 100 sampel penelitian. Sedangkan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

simple random sampling yang berarti pengambilan 

sampel dari populasi dilakukan secara acak siapa saja 

yang ditemui peneliti dan sesuai dengan kriteria 

penelitian, maka dapat dijadikan sebagai sampel. 

 

C. Identifikasi Variabel 

Variabelipenelitian adalah isuatu iatribut iatau isifat 

iatau penilaianiidari iseseorang terhadap suatu iobyek 

ikegiatan iyang ditetapkaniioleh ipeneliti iuntuk dipalajari idan 

ditarik ikesimpulannya.8 Identifikasi variabel yang digunakan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen (variabel bebas merupakan 

variabel stimulus  yaitu variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya variabel dependen 

(terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen (bebas) adalah citra lembaga (x1) dan nisbah 

bagi hasil simpanan (x2). 

2. Variabel Dependen (Variabel terikat) 

Variabel dependen (variabel terikat) merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel independen. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel dependen (terikat) adalah 

keputusan menabung (Y). 

                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2014), 59. 
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D. Variabel Operasional 

Definisi operasional variabel adalah definisi atau arti 

terhadap suatuivariabel iyang idirumuskan iberdasarkan 

ikarakteristik-karakteristiki variabeliitersebut iyang idapat 

diminati.9iDalam ipenelitian iini iterdiri dariiidua ivariabel 

ibebas (ix) idan isatu ivariabel iterikat (iy).iseperti dibawahiini: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

Operasional Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 
Variabel Definisi 

Operasion
al 

Indikator Ska

la 

Referensi 

Citra 
Lembaga 

(X1) 

Persepsi 
publik 

tentang 

suatu 

lembaga 
yang 

menyangk

ut 

keseluruha
n yang 

dibangun 

dari semua 

komponen 
lembaga 

a. Kepribadian 
(Personality 

b.  Reputasi 

(reputation) 

c. Nilai (Value) 
d.  Identitas 

Lembaga 

(Corporate 

Identity) 

Lik
ert 

Asmara 
Indahingw

ati, 

Kepuasan 

Konsumen 
dan Citra 

Institusi 

Kepolisian 

pada 
Kualitas 

Pelayanan 

SIM 

Corner Di 
Indonesia 

(2019) 

Nisbah 

Bagi 

Hasil 

(X2) 

Presentase 

keuntunga

n margin 

yang akan 
diperoleh 

shahibul 

maal dan 

mudharib 
yang 

ditentukan 

berdasarka

n 
kesepakata

n antar 

keduanya. 

a. Presentase 

b. Bagi untung 

dan bagi rugi 

c. Jaminan 
d. Menentukan 

besarnya 

nisbah 

e. Cara 
menyelesaik

an kerugian 

 

Lik

ert 

Adiwarma

n Karim, 

Bank 

Islam: 
Analisis 

Fiqh dan 

Keuangan, 

(2004) 

 

                                                             
9 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 138. 
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Keputusa
n 

Menabun

g 
Nasabah 

(Y) 

Suatu 
proses 

keputusan 

yang 
terbaik 

yang 

dipilih 

seseorang 
dari 

beberapa 

alternatif 

pilihan 
yang ada. 

a. Mengenali 
kebutuhan 

b. Mencari 

informasi 
c. Evaluasi 

alternatif 

d. Keputusan 

pembelian 
e. Perilaku 

setelah 

melakukan 

pembelian 

Lik
ert 

Philip 
Kotler dan 

Kevin Lan 

Keller, 
Manajeme

n 

Pemasaran, 

(2008). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioneri(iAngket) 

iKuesioner imerupakan iteknik ipengumpulan idata 

iyang dilakukani peneliti idengan icara imemberi 

beberapa ipertanyaan atau pernyataaniitertulis ikepada 

iresponden iuntuk idijawabnya.Kuesioneriidapat iberupa 

ipertanyaan/pernyataanitertutup iatau terbukaidapat 

idiberikan ikepada iresponden isecara ilangsung iatau 

dikirimimelalui ipos iatau iinternet. Selain itu,ikuesioner 

ijuga ibisa digunakan iibila ijumlah iresponden icukup 

ibesar idan itersebar idi wilayahiluas.10 

Dataiiyang idiperoleh iberdasarkan iskala ilikert 

iyang idigunakan untukiimengukur isikap, ipersepsi 

imaupun ipendapat iseseorang iatau sekelompoki 

terhadap suatu ifenomena isosial. 11iKuesioner idibagikan 

kepadainasabah iyang imenabung idi KSPPS-BMT Bina 

Ummat Sejahtera Kantor Cabang Sedan. 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Alternatif 

Tanggapan 

Skor 

                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 135. 
11 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 163. 
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Sangat Setuju 

Setuju 

Ragu- ragu 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

 

2. Wawancarai 

Wawancaraiadalah sebuah iproses imemperoleh 

sebuah iinformasi denganicara itanya ijawab isambil 

ibertatap imuka iantara pewawancara dan iresponden 

iatau orang yang diwawancarai idengan tujuan 

penelitian.iInti idari iteknik ipengumpulan idata idengan 

wawancaraiiini ibahwa idi isetiap pengguna iteknik iini 

iselalu iada beberapaipewawancara,iresponden,imateri 

iwawancara,idan pedomaniwawancara.12 Dalam 

wawancara, setiap pertanyaan disampaikan dengan cukup 

jelas dan benar-benar dimengerti oleh petugas 

wawancara, sehingga tidak ada kesulitan sewaktu 

mewawancarai. Wawancara dilakukan di Kantor BMT 

BUS Cabang sedan, dengan pemimpin cabang dan 

karyawan di BMT Bina Ummat Sejahtera Kantor Cabang 

Sedan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah hasil dari proses 

pendokumentasian. Sedangkan pendokumentasian adalah 

teknik pengumpulan data atau proses untuk mengambil  

data dokumentasi. Dokumentasi biasanya berupa catatan 

atas peristiwa masa lalu seperti data, dokumen dan 

sebagainya. 13Didalam  melakukan metode dokumentasi 

data ini berupa data pemilik objek yaitu BMT Bina 

Ummat Sejahtera Kantor Cabang Sedan. 

 

 

 

                                                             
12 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016), 164. 
13 Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis: 

Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: Media Nusa Creative, 2016), 205. 



46 

 

F. AnalisisiData 

Dataiyang idikumpulkan idalam ipenelitian iini iakan 

idianalisis untuk mengetahui keabsahan data tersebut idengan 

imenggunakan imetode: 

1. UjiiValiditas idan Reliabilitas Instrumen 

a. UjiiValiditas 

Validitasi adalah imengukur isuatu instrument 

dalam variabel penelitian secara tepat dan cermat. 

iUji ivaliditas idigunakan iuntuk mengukurisah,iatau 

ivalid tidaknya isuatu ikuesioner. Pengukuran dalam 

penelitian idigunakan iuntuk imengetahui itinggi 

rendahnya validitasisuatu ikuesioner idihitung 

idengan imenggunakan metodeiPearson iProduct 

iMoment Correlation,iyaitu meghitung 

korelasiiantara iskor iitem dan iskor itotal item. taraf 

signifikan 0,05 atau 5%. Dilakukan dengan bantuan 

program SPSS. 

Menurut Azwar uji signifikan diperoleh dengan 

cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r 

tabel dimana df = n-k, dimana n= jumlah sampel dan 

k = jumlah konstruk. Dengan taraf signifikan 0,05. 

Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, 

maka dikatakan valid.14 

b. UjiiReliabilitas 

Reliabilitasi adalahi ukuran isuatu keadaan 

secara konsistensi dalam menjawab berapapun 

pernyataan dalam ihasil ipengukuran 

tersebut.iReliabilitas idinyatakan idengan iangka 

ikoefisien reliabilitasiiyang idapat iditerima idan 

iditentukan idengan ites.  

Untuk melakukan ujiireliabilitas dapat 

digunakan SPSS dengan rumus Cronbach Alpha 

dimana tingkat alpha > 0,60, sebaliknya jika 

Cronbach Alpha menghasilkan tingkat alpha < 0,60, 

maka dikatakan tidak reliabel.15 

 

                                                             
14 Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS 

(Yogyakarta: MediaKom, 2010), 90. 
15 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 160. 
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2. UjiiAsumsiiKlasik 

Analisa idata ipenelitian idengan imemakai teknis 

ianalisis statistikiiinferensial dengan melakukan 

ipengujian data iterlebih dahuluiiterkait idengan iuji 

iasumsi iklasik (ujiiprasyarat). Uji iasumsi 

klasikiidigunakan iuntuk imemberikan ikepastian akan 

model iregresi yangidiperoleh  imemiliki konsistensi atau 

iketepatan.iUji iini digunakaniuntuk imengetehui adanya 

ipenyimpangan iasumsi imodel klasikidengan teknik 

ipengujian yang digunakan seperti ujiimultikolinieritas, 

iuji autokorelasi, uji heteroskedasitas,idaniujiinormalitas. 

a. UjiiMultikolinieritas 

Uji multikolinieritas ibertujuan iuntuk 

imenguji iapakah regresiiterdapat iadanya ikorelasi 

antar ivariabel bebas.iModel regresiiiyang ibaik 

tentu itidak iterjadi ikorelasi antara ivariabel 

bebas.Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat 

dari nilai R2, matrik korelasi variabel bebas, variance 

inflation factor (VIF) dan nilai tolerance dan 

lawannya. Hasil perhitungan nilai tolerance < 10% 

yang berarti tidak ada korelasi antar variabel bebas 

nilai > 95%, nilai VIF juga menujukkan hal yang 

sama tidak ada satu variabel bebas yang memiliki 

nilai VIF > 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam 

model regresi.16 

b. UjiiHeteroskedastisitas 

Ujiiheteroskedastisitas ibertujuan imenguji 

iapakan imodel regresiiiterjadi iketidaksamaan 

ivariance idari iresidual isatu pengamataniike 

ipengamatan iyang ilain.iModel iregresi iyang 

baikiadalah iadalah iyang iHomoskesdatisitas iatau 

itidak iterjadiiheteroskedastisitas.17 

                                                             
16 Masrukhin, Statistik I Berbasis Komputer Ekonomi Islam (Kudus: 

Media Ilmu Press, 2015), 93. 

 
17 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 

SPSS 19 (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2011), 139. 
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Untukimendeteksi iada atau itidaknya 

iheteroskedastisitas, melihatigrafik Plot iantara inilai 

iprediksi ivariabel terikat yaitu ZPREDidengan 

iresidualnya iSRESID. Jika ada ipola itertentu, 

sepertiititik-titikiyang ada imembentuk ipola 

itertentu dengan teraturi(ibergelombang, meleba 

ikemudian imenyempit)imaka dapat dikatakan 

iterjadi iheteroskedastisitas.iJika itidak ada titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y 

serta tidak ada pola yang jelas, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

c. UjiiNormalitas 

Ujiinormalitas ibertujuan iuntuk imengetahui 

distribusi idata mengikutiiiatau imendekati 

idistribusi inormal, yaitu idistribusi dataiyang 

berbetuk ilonceng (bellishaped).iDistribusi idata 

dapat dikatakan ibaik apabila idata tersebut 

imempunyai ipola iseperti distribusiinormal,iyakni 

idata itersebut itidak imempunyai ijuling keikiri iatau 

ike ikanan idan ikeruncingan ike kanan iatau ike 

kiri.18 

Teknik pengujian normalitas data yaitu: 

a. Tes statistik berdasarkan nilai kurtosis dan 

skewness 

Skewness (kejulingan) merupakan uji 

statistik yang digunakan untuk menetukan 

distribusi pada berkurva tersebut normal atau 

tidak. Sedangkan Kurtosis digunakan untuk 

mengetahui tinggi rendahnya bentuk kurve. 

b. Tes statistik berdasarkan test of normality 

(Shapirop-Wilk dan Kolmogorov Smirnov test) 

Kriteria pengujian: Jika angka signifikan 

(SIG) > 0,05, maka distribusi data tersebut 

dikatakan normal dan sebaliknya jika angka 

signifikan (SIG) < 0,05, maka data 

berdistribusi tidak normal. 

 

 

                                                             
18 Masrukhin, Statistik I Berbasis Komputer Ekonomi Islam,  85. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Regresiilinier berganda 

Analisisiregresi linier berganda idigunakan 

iuntuk meramalkan seberapaiijauh iperubahan 

inilai ivariabel idependen,ibila inilai 

variabeliindependen idi imanipulasi/idirubah-ubah 

iatau di naik-turunkan.19iAnalisis iregresi iganda 

iakan idilakukan ibila ijumlah variabeli 

independennyaiminimalidua. Jadi ianalisis iregresi 

ilinier ganda idigunakan iuntuk imengetahui atau 

tidaknya ipengaruh antaraivariabel (x) citra 

lembaga idan inisbah ibagi ihasil terhadapivariabel 

(iy)ikeputusan menabung inasabah. 

Persamaaniregresi iuntuk iregresi ilinier 

berganda iadalah sebagaiiberikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana: 

X1 = Citra Lembaga 

X2 = Nisbah Bagi Hasil Simpanan 

Y  = Keputusan Nasabah 

a   = Konstanta 

β1= Koefisien regresi antara citra lembaga dengan 

keputusan nasabah menabung 

β2= koefisien regresi antara nisbah bagi hasil 

dengan keputusan nasabah menabung 

e   = error 

b. UjiiKoefisieniRegresiisecaraiParsial (UjiiT) 

Digunakaniuntuk imengetahui imodel iregresi 

ivariabel independeniisecara iparsial iberpengaruh 

isignifikan iterhadap variabelidependen. Ada 

tidaknya pengaruh signifikan idapat dilihatiidan  

idisimpulkan idengan icara imembandingkan iTtabel  

denganiThitung.
20

. iuntuk imenentukan iTtabel idengan 

iThitung idalam pengujianihipotesis idegan iuji iT 

imenggunakan irumus: 

 

                                                             
19 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2003), 250. 
20 Edi Riadi, Statistik Penelitian: Analisis Manual dan IBM SPSS 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2016), 167. 
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  Ttabel = t (α/2; n-k) 

Dimana:  

α = level of significant (5%) 

n = jumlah sampel penelitian 

k = jumlah variabel  

Peneliti dapat mengetahui signifikan atau 

tidaknya suatu hipotesa yang diajukan, maka perlu 

membandingkan Thitung dan Ttabel dengan ketentuan, 

jika: 

Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak (ada pengaruh). 

Thitung < Ttabel, maka Ho diterima (tidak ada 

pengaruh). 

c. UjiiF 

Digunakaniuntuk imengetahui iapakah 

ivariabel iindependen secaraiibersama-

samaiberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 

variabelidependen. iJika inilai signifikan iyang 

idihasilkan iuji iF yaitui< 0,i05,imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa isemua ivariabel 

independenisecara isimultan iberpengaruh 

isignifikan iterhadap variabelidependen.21 

iMembandingkan inilai iFhitungidengan inilai 

Ftabeliyang itersedia ipada iα itertentu, imisalnya 

1%:df= k;n-(k+1) 

 Cara lain untuk uji F yaitu dengan 

membandingkan Fhitung  dengan Ftabel. Jika Fhitung> 

Ftabel, imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

semuaivariabel iindependen isecara isimultan 

iberpengaruh signifikaniterhadap ivariabel 

idependen. 

d. KoefisieniDeterminasi (iR2) 

Analisisiideterminasi idigunakan iuntuk 

imengetahui seberapa besar prosentase ipengaruh 

ivariabel iindependen isecara iserentak 

terhadapivariabel idependen. iKoefisien iini 

imenunjukkan seberapaibesar iprosentase ivariasi 

ivariabel iindependen iyang digunakanidalam 

imodel imampu imenjelaskan ivariasi ivariabel 

                                                             
21 Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, 67. 



51 

 

dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada 

sedikitpun prosentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independen terhadap variabel 

dependen, atau variasi independen yang digunakan 

tidak menjelaskan sama sekali variasi variabel 

dependen. Sebaliknya, R2 sama dengan 1,imaka 

ipersentase isumbangan ipengaruh iyang 

diberikanivariabel iindependen iterhadap ivariabel 

idependen adalahisempurna, iatau ivariabel 

iindependen menjelaskan 100% variasi variabel 

dependen.22 

 

                                                             
22 Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, 66. 


